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ABSTRAK

Setiap industri kuliner memerlukan strategi bersaing yang tepat bagi usahanya untuk dapat
memaksimalkan kinerja perusahaannya. Peningkatan kinerja perusahaan bukanlah hal yang
mudah, untuk itu perlu diusahakan suatu peningkatan kinerja yang konsisten secara
berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi kemitraan,
diferensiasi, dan layanan terhadap peningkatan kinerja industri kuliner di Kota Denpasar.
Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Populasi yang digunakan adalah sejumlah
perusahaan kuliner dalam skala mikro dan kecil, berupa tempat makan yang telah terdata
dan memiliki ijin pemerintah. Sampel yang diambil sebanyak 102 responden dengan
metode non probability sampling, khususnya metode purposive sampling. Teknik analisis
yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
masing-masing variabel strategi kemitraan, diferensiasi, dan layanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
strategi kemitraan, diferensiasi, dan layanan pada industri kuliner dapat meningkatkan
kinerja perusahaan.

Kata Kunci: Strategi Kemitraan, Strategi Diferensiasi, Strategi Layanan, Peningkatan
Kinerja

ABSTRACT

Every culinary industry requires the right competitive strategy for their companies to
maximize their performance. Improving the performance of the company is not easy, it is
necessary to make a consistent performance improvement on a sustainable basis. This
research was conducted to know the effect of partnership, differentiation, and service
strategies on the culinary industry performance improvement in Denpasar. This research
was conducted in Denpasar City. The population used was a number of culinary companies
in a micro and small scale, in the form of a restaurant that has been registered and has
governmental permits. The sample taken was as many as 102 respondents with non-
probability sampling methods, particularly purposive sampling method. The analysis
technique used was multiple linear regressions. The results showed that each variable of
partnership, differentiation, and the service strategies had a positive and significant impact
on the performance improvement. This indicated that the implementation of the strategy of
partnership, differentiation, and services in the culinary industry could improve the
performance of the company.

Keywords: Partnership Strategy, Differentiation Strategy, Service Strategy, Performance
Improvement
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PENDAHULUAN

Indonesia telah bersiap menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
2015. MEA ini dibentuk untuk meningkatkan stabilitas perekonomian dikawasan
Asean, serta diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah dibidang ekonomi
antarnegara Asean. Dampaknya, terjadi aliran bebas bagi barang, jasa, investasi,
modal, dan tenaga kerja antar negara-negara Asean di Indonesia, termasuk Bali
sebagai daerah pariwisata unggulan Indonesia. Dalam menghadapi persaingan
tersebut, pemerintah Provinsi Bali lebih berfokus untuk meningkatkan Industri
Mikro dan Kecil (IMK), karena harus diakui bahwa peranan IMK dalam memacu
dan mempercepat pembangunan daerah pada era desentralisasi dan globalisasi
dewasa ini semakin nyata dan strategis.

Sebagai gambaran, berdasarkan hasil Sensus Ekonomi Tahun 2006, Bali
hingga kini memiliki usaha yang bergelut di IMK sebanyak 83.052 unit usaha
atau 21,92 persen dari total jenis usaha sebanyak 378.798 unit yang tersebar di
delapan kabupaten dan satu kota di provinsi ini. Jika diklasifikasikan berdasarkan
jumlah tenaga kerja yang ada, maka jumlah industri mikro (dengan jumlah tenaga
kerja 1-4 orang) sebanyak 76.553 unit usaha dan jumlah industri kecil (dengan
jumlah tenaga kerja 5-19 orang) sebanyak 6.493 unit usaha. Seluruh kegiatan
IMK ini mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 174,9 ribu orang atau sebesar
17,89 persen dari tenaga kerja yang ada di Provinsi Bali ini (BPS Provinsi Bali,
2014).

Jika dilihat pada triwulan terakhir tahun 2013, Pertumbuhan produksi IMK Bali

pada quarter-to-quarter (g-to-q) yang terjadi sebesar 1,91 persen, lebih tinggi
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dibandingkan pertumbuhan produksi IMK secara nasional yang hanya mencapai
1,58% (Gambar 1), sedangkan dalam periode year-on-year (y-on-y) pertumbuhan
produksi Bali selama triwulan 1V tahun 2013 mencapai 16,24%, lebih tinggi

dibandingkan pertumbuhan tahun 2012 yang hanya 3,55% (Gambar 2).
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Gambar 1. Pertumbuhan Produksi IMK Bali dan Nasional Triwulan I-1V
Tahun 2013 secara Periode Q-to-Q (dalam persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik (2014)
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Gambar 2. Pertumbuhan Produksi IMK Bali Triwulan I-1V Tahun 2012 dan
Tahun 2013 secara Periode Y-to-Y (dalam persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik (2014)
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Secara kumulatif, dalam 1 tahun terakhir pertumbuhan produksi IMK di
Provinsi Bali juga cukup positif dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yakni
meningkat 18,89% dibandingkan tahun 2012 yang mengalami penurunan sebesar
1,69% (Tabel 1). Terdapat 8 (delapan) kontributor utama yang mengalami
pertumbuhan produksi tertinggi di atas 10 persen, yakni: (1) industri pengolahan
tembakau sebesar 30 persen; (2) industri kayu, barang dari kayu, barang dari kayu
dan gabus (tidak termasuk furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya sebesar 25,71 persen; (3) industri pakaian jadi sebesar 21,02 persen;
(4) industri barang galian bukan logam sebesar 20,73 persen; (5) industri kulit,
barang dari kulit dan alas kaki sebesar 18,37 persen; (6) industri kertas dan barang
dari kertas sebesar 12,66 persen; (7) industri makanan sebesar 12,30 persen; dan
(8) industri pengolahan lainnya sebesar 11,42 persen (BPS Provinsi Bali, 2014)

Tabel 1. Pertumbuhan Produksi IMK Bali Triwulan Tahun 2012-2013
(dalam persen)

Periode Q-to-Q Periode Y-on-Y Kumulatif
Th
" Tw Tw I Tw Il Tw IV Tw Tw 11 Tw 11 Twiv  (Tahunan)
1) (2) 3) 4 5) (6) ) 8 ©) (10)
2012 -4,25 -6,61 5,61 9,66 -4,21 -8,35 2,44 3,65 -1,69

2013 2,01 5,47 6,03 191 10,32 2459 25,08 16,24 18,89

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2014

Selain sebagai salah satu kontributor utama dalam perkembangan produksi
IMK Provinsi Bali, industri makanan (dalam penelitian ini akan disebut sebagai
industri kuliner) juga merupakan salah satu dari sembilan sektor yang akan
diprioritaskan pemerintah Indonesia dalam menghadapi MEA 2015 (Kementerian

Perindustrian, 2015). Denpasar, sebagai ibu kota Provinsi Bali juga merupakan
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pusat dari industri kuliner, yakni dengan total populasi sekitar 11.797 perusahaan

(Tabel 2) (BPS Provinsi Bali, 2006).

Tabel 2. Jumlah Perusahaan Kuliner menurut Provinsi dan Jenis Lokasi
Jenis Lokasi

Kabupaten/Kota Total
Permanen Tidak Permanen
Jembrana 1.627 1.298 2.925
Tabanan 4.096 1.659 5.755
Badung 5.881 2413 8.294
Gianyar 3.347 1.593 4.940
Klungkung 1.772 1.081 2.853
Bangli 1.891 784 2.675
Karangasem 2.974 1.576 4.550
Buleleng 6.979 3.609 10.588
Denpasar 6.163 5.634 11.797
Bali 34.730 19.647 54.377

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2006

Banyaknya jumlah industri kuliner di Kota Denpasar dibandingkan dengan
daerah-daerah lain memiliki peran strategis untuk menciptakan peluang tenaga
kerja, kesejahteraan, dan peningkatan standar hidup masyarakat setempat. Namun,
sesungguhnya permasalahan industri yang dihadapi cukup beragam. Bila
diungkapkan secara spesifik, maka permasalahan utamanya secara umum
berkaitan dengan aspek lemahnya pengembangan usaha dan permodalan,
diantaranya akses kepada lembaga perbankan, kendala pemasaran, desain,
teknologi, dan daya saing (BPS Provinsi Bali, 2014).

Terkait dengan masalah permodalan, sejumlah program telah digelontorkan
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Bali dalam memacu dan mendorong kinerja usaha

IMK. Salah satunya adalah Program Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida) Bali
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Mandara. Program ini merupakan wujud nyata keberpihakan Pemprov Bali pada
perkembangan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) melalui
pemberian jaminan kredit bagi kalangan UMKMK yang mempunyai usaha secara
layak dan dibiayai perbankan. Untuk masalah pengembangan atau penguatan
usaha, perlu diusahakan suatu peningkatan kinerja yang konsisten secara
berkelanjutan. Peningkatan Kinerja tersebut tentu tidak terlepas dari formulasi
strategi bersaing yang tepat, di mana strategi tersebut efektif untuk digunakan dan
sesuai dengan kapabilitas yang dimiliki oleh industri kuliner.

Penelitian Hajar et al. (2012), Tandiharjo dan Devie (2015) menunjukkan
bahwa strategi bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, artinya
semakin sesuai strategi bersaing dirumuskan, maka akan semakin tinggi kinerja
perusahaan pada industri kecil. Strategi bersaing menurut Porter (1985)
merupakan sebuah posisi bisnis untuk memaksimalkan nilai bagi perusahaan
dibanding pesaing dengan mengejar strategi generik, salah satu strateginya yaitu
strategi diferensiasi.

Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian Prajogo (2007),
Rustamblin et al. (2011), serta Monahan dan Rachman (2011) membuktikan
bahwa strategi diferensiasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada
kinerja. Monahan dan Rahman (2011) melihat diferensiasi sebagai produk dan
layanan yang unik, sedangkan Rustamblin et al. (2011) melihatnya sebagai
pengembangan produk baru atau produk yang sudah tersedia, pengembangan
tenaga penjualan, dan pengenalan produk ke pasar baru. Tetapi di sisi lain,

penelitian Hallgren dan Olhager (2009), Sukiwun dan Harjanti (2015), Sharma
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(2014), Chandra dan Mustamu (2015) justru membuktikan sebaliknya, di mana
strategi diferensiasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Porter (1985)
menilai diferensiasi mencapai keunggulan kinerjanya ketika perusahaan
memberikan nilai yang berbeda, unik, dan bahkan lebih dari harapan pembeli,
dengan harga yang premium.

Adanya perbedaan hasil dalam penelitian-penelitian strategi diferensiasi
sebelumnya, di mana sebagian peneliti menemukan bahwa strategi diferensiasi
berpengaruh terhadap kinerja, demikian juga strategi diferensiasi saja belum
terbukti cukup kuat untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri
makanan. Dalam industri kuliner, citarasa adalah hal penting yang harus
diperhatikan, namun lifestyle masa sekarang, daya beli, serta hubungan dan
rencana pemasaran juga penting untuk diperhatikan. Manajemen perusahaan
semakin dituntut untuk tidak lagi berorientasi pada perusahaannya saja, melainkan
juga untuk dapat berorientasi pada konsumen. Salah satu strategi yang
berorientasi pada konsumen dan ramai diperbincangkan belakangan ini adalah
strategi kemitraan dan strategi layanan.

Strategi kemitraan merupakan strategi yang dapat mengatasi tekanan
persaingan dalam suatu industri, diperlukan perusahaan untuk lingkungan bisnis
global, di mana sebuah perusahaan perlu memiliki jaringan yang luas dengan
pemain-pemain bisnis lainnya (Yasa, 2010). Implementasi strategi kemitraan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan (Yasa, 2010;
Yousnelly et al., 2013; Yasa et al., 2013; Teck, 2012). Strategi kemitraan tersebut

lebih menekankan pada hubungan dengan konsumen, di mana semakin
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meningkatnya hubungan kemitraan dengan konsumen, semakin meningkat juga
kinerja dalam suatu perusahaan.

Selain menciptakan keunikan melalui strategi diferensiasi dan menjalin
hubungan melalui strategi kemitraan, strategi yang tak kalah pentingnya adalah
strategi layanan. Dalam penelitian Kaliappen dan Hilman (2014) menemukan
bahwa semakin efektifnya strategi diferensiasi dan layanan diterapkan,
perusahaan semakin mampu menciptakan keunggulan kompetitif terutama mampu
memenuhi keinginan konsumen. Strategi layanan merupakan sebuah strategi
jangka panjang yang berpusat pada proses dan sumber daya perusahaan dalam
pemberian nilai tambah bagi konsumen (Laihonen et al., 2014).

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh strategi
kemitraan terhadap peningkatan kinerja industri kuliner di Kota Denpasar; 2)
Untuk mengetahui pengaruh strategi diferensiasi terhadap peningkatan kinerja
industri kuliner di Kota Denpasar; 3) Untuk mengetahui pengaruh strategi layanan
terhadap peningkatan kinerja industri kuliner di Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajer puncak
industri kuliner di Kota Denpasar dalam mengambil keputusan dan menentukan
strategi yang tepat bagi usahanya, sehingga dapat meningkatkan kinerja industri di
era bersaing yang kuat saat ini. Selain itu, diharapkan mampu membantu
pemerintah untuk mengatasi kendala dalam pengembangan dan penguatan IMK
kuliner di Kota Denpasar.

Strategi kemitraan telah sejak lama diperbincangkan, namun hingga saat ini

belum terdapat literatur yang secara serentak memaparkan definisinya dengan
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pasti. Beberapa peneliti terdahulu (Hayness dan Allen, 2001; Yasa, 2010; Lee,
2011; Wongsansukchaeron et al., 2013; Yasa et al., 2013; Yousnelly et al., 2013)
memiliki penafsiran tersendiri mengenai konsep kemitraan. Kemitraan adalah
sebuah proses, kepercayaan (Hayness dan Allen, 2001), hubungan, komunikasi,
pembagian nilai, empati, dan imbalan (Wongsansukchareon et al., 2013). Yasa
(2010) mendefinisikan kemitraan dengan adanya kerjasama usaha di antara
berbagai pihak yang sinergis bersifat sukarela dan dilandasi oleh prinsip saling
membutuhkan, saling menghidupi, saling memperkuat, dan saling
menguntungkan. Gentry (1996) dalam Yasa et al. (2013) memandang kemitraan
sebagai komitmen, fokus terhadap peningkatan berkelanjutan, pandangan jangka
panjang, pembagian informasi, pembagian risiko, dan imbalan. Strategi kemitraan
pada dasarnya berfokus pada hubungan antara dua orang atau lebih dengan
maksud untuk mencapai tujuan bisnis tertentu dengan memaksimalkan
keefektifan sumberdaya dari setiap partisipan.

Potensi yang saling menguntungkan dari kemitraan secara ekstensif
menggambarkan pada suatu keadaan efisiensi, karena perusahaan yang bekerja
menggunakan kemitraan memperoleh jaringan lebih luas yang dapat saling
menggabungkan sumber daya dan keahlian (Lee, 2011). Kemitraan mampu
memberikan manfaat, yaitu menguatkan posisi usaha, memberikan harga yang
lebih baik, meningkatkan produksi, mengembangkan produk, menjamin
kontinuitas bahan baku, dan memperoleh keuntungan dari hasil penjualan
(Yousnelly et al., 2013). Warner (2004), Porter dan Kramer (2002) dalam Lee

(2011) berpendapat bahwa manfaat spesifik dari penerapan kemitraan pada suatu
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bisnis, yaitu memperoleh keunggulan kompetitif; membangun kepercayaan di
masyarakat; mengelola persepsi eksternal dengan meningkatkan reputasi publik;
meningkatkan daya tarik untuk calon karyawan; dan mempererat hubungan
dengan stakeholders.

Strategi diferensiasi merupakan salah satu strategi bersaing yang dicetuskan
oleh Porter (1985), di mana dengan strategi diferensiasi, sebuah perusahaan
mencari sebuah keunikan yang merupakan sebuah dimensi untuk memberi nilai
yang besar bagi konsumen. Diferensiasi adalah penawaran produk atau layanan
yang terbaik, berbeda, dan unik kepada konsumen (Kaliappen dan Hilman, 2014),
serta dapat memberikan nilai terbaik bagi konsumen jika dibandingkan dengan
kompetitor (Wongsansukchaeron et al., 2013). Chandra dan Mustamu (2015)
mendefinisikan diferensiasi produk sebagai identifikasi merk dan kesetiaan
pelanggan yang dimiliki oleh perusahaan.

Diferensiasi di dalam konsep pemasaran sering dikenal dengan
diferensiasi bauran pemasaran. Diferensiasi bauran pemasaran merupakan proses
untuk membuat bauran pemasaran perusahaan menjadi unik dan berbeda dari
produk atau layanan pesaing lain dalam menyasar pasar yang sama. Diferensiasi
ini mencakup 5P dari pemasaran, yaitu produk (product), tempat (place), harga
(price), promosi (promotion), dan orang (people) (Rustamblin et al., 2013;
Tandiharjo dan Devie, 2015; Chandra dan Mustamu, 2015; Wongsansukchaeron
et al., 2013 ; Kaliappen dan Hilman, 2014; Prajogo, 2007; Entenmann, 2007).
Melakukan diferensiasi pada bauran pemasaran perusahaan dapat menciptakan

keunggulan jangka pendek dan jangka panjang perusahaan serta merek
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perusahaan. Perusahaan dapat memperoleh bisnis dari kualitas, lokasi, dan harga,
namun untuk menjaganya dibutuhkan promosi dan layanan. (Entenmann, 2007).

Dewasa ini konsumen mulai banyak menuntut kualitas tinggi dan
kenyamanan sebagai bagian penting dari layanan (Chou et al., 2014). Layanan
pelanggan yang unggul adalah salah satu karakteristik dari tingginya kinerja suatu
bisnis. Oleh karena itu, seperti yang disebutkan dalam literatur pemasaran, suatu
perusahaan harus membuat dan memelihara iklim layanan agar secara efektif
karyawan di dalam perusahaan dapat memberikan pelayanan yang prima.

Strategi layanan adalah serangkaian kegiatan pelayanan pemasaran yang
meningkatkan keuntungan perusahaan (Lovelock dan Wirtz, 2007 dalam Kyuho
et al., 2013). Strategi layanan yang berhasil dapat menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan, di mana pesaing tidak dapat meniru dengan mudah
(Bharadwaj et al., 1993 dalam Kyuho et al., 2013). Konsep pelayanan
menggabungkan kapasitas layanan yang tersedia, saluran service delivery, serta
proses dan metode yang tersedia untuk memberikan layanan kepada pelanggan
(Tyagi dan Piccotti, 2012).

Topik utama dari sebuah strategi layanan adalah kualitas layanan yang
merupakan sebuah penentu penting bagi kinerja bisnis perusahaan, sama halnya
dengan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Kualitas layanan
adalah sebuah attitude dari layanan yang diberikan oleh perusahaan, dihasilkan
melalui perbandingan antara ekspektasi dengan Kkinerja. Kualitas layanan
merupakan representasi dari kumpulan elemen diskrit layanan yang paling baik,

seperti reliabilitas, ketanggapan, kompetensi, akses, kesopanan, komunikasi,
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kredibilitas, keamanan, pemahaman, dan elemen-elemen lain yang terlihat dari
kualitas layanan (Carrillat et al., 2007).

Konsep dari kualitas layanan sebenarnya mengacu pada konsumen, dimana
ekspektasi atau harapan mereka mampu terpenuhi oleh perusahaan (Parasuraman
et al., 1985 dalam Bandyopadhyay, 2015). Servqual (Service Quality) merupakan
salah satu alat ukur dari kualitas layanan yang banyak digunakan selama ini.
Servqual mencakup banyak instrumen yang dapat melihat kesenjangan antara
harapan dan persepsi konsumen untuk dapat melihat kualitas layanan perusahaan
(Carrillat et al., 2007; Durvasula et al., 2011; Rauch et al., 2015; Bandyopadhyay,
2015). Mengacu pada Parasuraman et al. (1985) dalam Bandyopadhyay (2015),
Servqual dapat dikategorikan dalam konteks variasi layanan, dimana pengukuran
kualitas layanannya digunakan lima dimensi universal, vyaitu tangibility,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy.

Servqual yang digunakan antara satu industri dapat berbeda dengan industri
lain, karena relevansi dari skala dimensinya bergantung pada penelitian yang
dilakukan (Bitner, 1992; Lovelock, 1983; Silvestro et al., 1992 dalam
Bandyopadhyay, 2015).

Untuk meningkatkan kinerja industri, dibutuhkan manajemen kinerja yang
baik. Manajemen kinerja menurut Chen (2011) adalah inti dari keseluruhan sistem
perusahaan, yakni sebuah proses di mana manajer dan karyawan mencapai
konsensus pada tanggung jawab, tujuan, dan bagaimana dapat mencapai

kesuksesan. Kinerja industri hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan
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menggambarkan kondisi empirik industri dari berbagai ukuran yang disepakati.
Untuk mengetahui kinerja yang dicapai maka dilakukan penilaian kinerja.

Tujuan penilaian kinerja menurut Chen (2011) adalah untuk memotivasi
personel mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan
oleh organisasi. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana
formal yang dituangkan dalam rencana strategik, serta program dan anggaran
organisasi. Penilaian Kinerja juga digunakan untuk menekan perilaku yang tidak
semestinya serta untuk merangsang dan menegakkan perilaku yang semestinya,
melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya, serta penghargaan, baik yang
bersifat intrinsik maupun ekstrinsik.

Banyak peneliti telah menggunakan penilaian subjektif maupun objektif
dalam menilai kinerja perusahaan. Rustamblin (2011) menilainya dari ukuran
subjektif, yang meliputi tindakan subjektif pemenuhan tujuan dan kinerja generik
relatif yang berupa return of asset (ROA), return of sales (ROS), return of equity
(ROE), pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pendapatan, perubahan pangsa
pasar, current ratio, dan posisi pesaing. Tang et al. (2007) dan Hajar (2011)
menilainya dari ukuran objektif, yaitu keuntungan, pertumbuhan penjualan, dan
aset. Anisah et al. (2011) menilainya dari produktivitas usaha dan tenaga kerja.

Kinerja suatu perusahaan luas cakupannya, meliputi Kinerja operasional,
Kinerja pemasaran, kinerja keuangan, dan kinerja sumber daya manusia yang
dimiliki oleh perusahaan (Yasa et al., 2013). Banyak faktor yang juga berperan

memengaruhi kinerja, diantaranya adalah faktor keuangan, sumber daya manusia,
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pemasaran, teknologi, dan shareholders (Eniola, 2014). Selain itu, Yasa (2010)
dalam penelitiannya pada Bank Pengkreditan Rakyat (BPR), melihat pengaruh
konsep CAMEL pada Kinerja perusahaan, yakni modal (Capital), kualitas aset
(Asset quality), manajemen (Management), pendapatan (Earning), dan likuiditas
(Liquidity).

Berdasarkan atas kajian teori dan beberapa temuan hasil penelitian
sebelumnya, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut.

H, : Strategi kemitraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan Kinerja industri kuliner.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara strategi kemitraan
dengan peningkatan Kkinerja perusahaan. Hal ini didukung oleh beberapa
penelitian, seperti penelitian Priadana dan Guntur (2010), Yasa (2010), Rahman
(2011), Teck (2012), Yasa et al. (2013). Pada studi UMKM, Rahman (2011)
mengatakan bahwa kemitraan usaha mampu memberikan manfaat yang besar bagi
usaha UMKM. Implementasi strategi kemitraan yang intensif dengan konsumen
dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Yasa, 2010; Yasa et al., 2013). Yasa et
al. (2013) pada studi UMKM berpendapat bahwa UMKM di Bali perlu bekerja
sama dengan konsumen dengan cara membangun sebuah kontak yang rutin,
menyediakan dan berbagi informasi akan produk baru. Priadana dan Guntur
(2010) yang meneliti kelompok usaha bersama juga memaparkan bahwa strategi
kemitraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan kelompok

usaha bersama.
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H, : Strategi diferensiasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan Kinerja industri kuliner.

Diferensiasi secara parsial memiliki hubungan signifikan dengan variabel
kinerja perusahaan, di mana indikator yang paling berpengaruh adalah
pengembangan pada produk baru atau produk yang tersedia, penekanan pada
pengembangan tenaga penjualan, dan tingkat pengenalan produk baru ke pasar
(Rustamblin et al., 2011). Senada dengan penelitian itu, hasil penelitian Anisah et
al. (2013) pada Industri Kecil Menengah juga menyatakan bahwa penerapan
strategi diferensiasi dapat meningkatkan kinerja dan keunggulan bersaing IKM, di
mana indikator yang dominan yaitu inovasi pengembangan produk. Inovasi yang
terus menerus terhadap produk sangat memegang peranan yang penting dalam
menentukan keunikan produk.

Wongsansukchaeron et al. (2013) menemukan bahwa strategi diferensiasi
dan fokus berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifnya kinerja
perusahaan. Monahan dan Rahman (2011) menunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan di wilayah Amerika Serikat Timur menggunakan keunikan sebagai
strategi kompetitifnya. Hasil penelitian Kaliappen dan Hilman (2014) yang
dilakukan pada hotel, menyatakan bahwa diferensiasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Disamping itu, Kaliappen dan Hilman (2014)
merekomendasikan manajer untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan
cara mengkombinasikan strategi bisnisnya (strategi diferensiasi) dan strategi

fungsionalnya (inovasi layanan) pada model bisnisnya. Hal itu dikarenakan

4005



Felicia Anggraini, Implementasi Strategi Kemitraan...

penerapan strategi diferensiasi dengan mengkombinasikan inovasi layanan
menghasilkan dampak yang sangat baik pada kinerja.

Hs : Strategi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja industri kuliner.

Strategi layanan pada dasarnya adalah tentang pemberian nilai lebih pada
konsumen, di mana nilai tersebut melampaui keinginan dan ekspektasi konsumen.
Semakin unggul layanan yang diberikan pada konsumen, semakin unggul Kinerja
suatu perusahaan. Pada studi di UKM, Tang et al. (2007) menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh antara kualitas layanan dan availabilitas pada kinerja UKM.
Laihonen et al. (2014) berpendapat bahwa proses layanan berpengaruh positif
pada kinerja perusahaan, di mana nilai konsumen dibentuk dari keseluruhan
kualitas layanan yang berasal dari beberapa proses layanan yang berbeda dengan
kompetitor. Implementasi Kkinerja perusahaan yang berbasis layanan dapat
menciptakan sebuah situasi saling menguntungkan bagi semua pihak, memberikan
keuntungan yang lebih besar pada investasi, meningkatkan kepuasan, retensi, dan
loyalitas pelanggan (Kumar dan Markeset, 2007).

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat

digambarkan melalui kerangka berpikir berikut ini.
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X1
Strateai Kemitraan

X2
Strategi Diferensiasi

Y
Peningkatan Kinerja

X3
Strategi Layanan

Gambar 1. Skema Kerangka Penelitian
Sumber: Berbagai Pendapat dan Publikasi, Dikembangkan untuk Publikasi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan untuk meneliti industri kuliner dalam skala mikro
dan kecil, yang telah terdata dan memiliki ijin pemerintah, serta memiliki tenaga
kerja kurang dari 20 orang di Kota Denpasar. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 11.797 perusahaan kuliner (Badan Pusat Statistik Kota Denpasar,
2006). Populasi yang digunakan adalah sejumlah perusahaan kuliner dalam skala
mikro dan kecil, berupa tempat makan yang telah terdata dan memiliki ijin
pemerintah. Ukuran sampel yang diambil sebanyak 102 responden dengan metode

non probability sampling, khususnya metode purposive sampling. Pengumpulan
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data dilakukan dengan penyebaran kuesioner berdasarkan skala Likert 5 poin
untuk mengukur 17 indikator. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi

linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai
Asimp.sig (2-tailed) adalah 0,993 yang lebih besar dari level of significant
(0=0,05), ini berarti data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Hasil uji multikolinieritas untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas juga menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 (10%) dan VIF

kurang dari 10.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas (Tolerance dan VIF)

Variabel Tolerance VIF
Strategi Kemitraan (X,) 0,750 1,334
Strategi Diferensiasi (X5) 0,693 1,443
Strategi Layanan (Xz) 0,718 1,393

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian

Pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser menunjukkan bahwa
signifikasi t dari hasil regresi nilai absolute residual lebih dari a=0,05 terhadap
absolute residual secara parsial. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dijelaskan
bahwa ragam (varians) untuk variabel bebas adalah homogen atau sama (tidak

terdapat heteroskedastisitas).
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel t Signifikasi
Strategi Kemitraan (X,) 0,318 0,751
Strategi Diferensiasi (X») -0,570 0,570
Strategi Layanan (Xs) -1,599 0,113

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Terikat  Variabel Bebas Koefisien

Regresi t-Hitung Sig.
Y X 0,332 4,780 0,000
X, 0,222 3,078 0,003
X3 0,448 6,312 0,000
Constanta = 1,805E-15
R Square = 0,646 Signifikasi = 0,000

Adj. R Square = 0,635

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan Tabel 5., diketahui persamaan regresi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Y =1,805E-15 + 0,332X; + 0,222X, + 0,448X3
Keterangan:

X1 = Strategi Kemitraan

X = Strategi Diferensiasi

X3 = Strategi Layanan

Y = Peningkatan Kinerja

Selanjutnya, dari model regresi yang diperoleh tersebut dapat
diimplikasikan sebagai berikut: 1) B, = 1,805E-15, menunjukkan bahwa jika tidak
ada pengaruh dari strategi kemitraan, strategi diferensiasi, dan strategi layanan
(X1, X3, dan X3 = 0), maka kinerja diprediksikan akan mengalami peningkatan
yang relatif sangat kecil; 2) B1 = +0,332, menunjukkan bahwa strategi kemitraan

berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja industri kuliner di Kota
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Denpasar. Artinya, adanya peningkatan strategi kemitraan dapat memengaruhi
terjadinya peningkatan kinerja, dengan asumsi variabel strategi diferensiasi dan
strategi layanan adalah tetap (X, dan X3 = 0) atau Cateris Paribus; 3) B, = +0,222,
menunjukkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap
peningkatan Kinerja industri kuliner di Kota Denpasar. Artinya, adanya
peningkatan strategi diferensiasi dapat memengaruhi terjadinya peningkatan
kinerja, dengan asumsi variabel strategi kemitraan dan strategi layanan adalah
tetap (X; dan X3 = 0) atau Cateris Paribus; 4) B3 = +0,448, menunjukkan bahwa
strategi layanan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja industri kuliner
di Kota Denpasar. Artinya, adanya peningkatan strategi layanan dapat
memengaruhi terjadinya peningkatan kinerja, dengan asumsi variabel strategi
kemitraan dan strategi diferensiasi adalah tetap (X; dan X, = 0) atau Cateris
Paribus; 5) R? = 0,646, yang berarti bahwa sebesar 64,6 persen strategi kemitraan,
strategi diferensiasi, dan strategi layanan memengaruhi peningkatan Kkinerja
industri kuliner di Kota Denpasar, sedangkan sisanya 35,4 persen dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam model.

Berdasarkan Tabel 5. diketahui nilai signifikasi F dalam penelitian ini
sebesar 0,000 sehingga hipotesis diterima karena nilai signifikasi F lebih kecil
dari nilai signifikasi yang diharapkan, yaitu <5% atau <0,05. Jadi, dapat
dijelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel
strategi kemitraan, strategi diferensiasi, dan strategi layanan terhadap peningkatan
kinerja industri kuliner di Kota Denpasar. Dengan kata lain, model regresi yang

dihasilkan layak dipergunakan untuk melakukan prediksi di masa mendatang.
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Tabel 6. Hasil Uji t

Unstandardized

Variabel t Hitung Sig. Keterangan
Coefficients Beta

Strategi Kemitraan (X;) 0.332 4.780 0.000 Signifikan

Strategi Diferensiasi (X5) 0.222 3.078 0.003 Signifikan

Strategi Layanan (Xz) 0.448 6.312 0.000 Signifikan

Sumber: Lampiran 10

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6. diatas, dapat diketahui bahwa
variabel strategi kemitraan, strategi diferensiasi, dan strategi layanan masing-
masing menunjukkan nilai signifikansi yang berturut-turut sebesar 0.000, 0.003,
dan 0.000 (Sig.<0.05). Maka dapat dijelaskan bahwa strategi kemitraan, strategi
diferensiasi, dan strategi layanan mempunyai pengaruh yang signifikan secara

parsial terhadap peningkatan kinerja industri kuliner di Kota Denpasar.

Pengaruh Strategi Kemitraan terhadap Peningkatan Kinerja Industri
Kuliner di Kota Denpasar

Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa nilai signifikasi uji t sebesar 0,000,
yakni kurang dari 0,05. Ini berarti hipotesis pertama diterima, yakni strategi
kemitraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan Kinerja.
Koefisien regresi f; sebesar 0,332 menunjukkan bahwa meningkatnya strategi
kemitraan maka akan meningkatkan kinerja industri kuliner di Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Priadana dan Guntur (2010), Yasa (2010), Rahman (2011), Teck (2012), dan Yasa
et al. (2013). Pada studi UMKM, Rahman (2011) menyatakan bahwa kemitraan

usaha mampu memberikan manfaat yang besar bagi usaha UMKM. Yasa (2010)
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dan Yasa et al. (2013) menyatakan bahwa implementasi strategi kemitraan yang
intensif dengan konsumen dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Priadana dan
Guntur (2010) yang meneliti kelompok usaha bersama juga memaparkan bahwa
strategi kemitraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan
kelompok usaha bersama.
Pengaruh Strategi Diferensiasi terhadap Peningkatan Kinerja Industri
Kuliner di Kota Denpasar

Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa nilai signifikasi uji t sebesar 0,003,
yakni kurang dari 0,05. Ini berarti hipotesis kedua diterima, yakni strategi
diferensiasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja.
Koefisien regresi B, sebesar 0,222 menunjukkan bahwa meningkatnya strategi
diferensiasi maka akan meningkatkan kinerja industri kuliner di Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, di mana dalam
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rustamblin (2011), Anisah et al.
(2013), Wongsansukchaeron et al. (2013), dan Kaliappen dan Hilman (2014) yang
membuktikan bahwa strategi diferensiasi secara parsial memiliki hubungan positif

dan signifikan terhadap variabel kinerja perusahaan.

Pengaruh Strategi Layanan terhadap Peningkatan Kinerja Industri Kuliner
di Kota Denpasar

Berdasarkan Tabel 6., diketahui bahwa nilai signifikasi uji t sebesar 0,000,
yakni kurang dari 0,05. Ini berarti hipotesis ketiga diterima, yakni strategi layanan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja. Koefisien regresi
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B3 sebesar 0,448 menunjukkan bahwa meningkatnya strategi layanan maka akan
meningkatkan kinerja industri kuliner di Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Tang et al. (2007), Laihonen et al. (2014), Kumar dan Markeset (2007). Laihonen
et al. (2014) berpendapat bahwa proses layanan berpengaruh positif pada kinerja
perusahaan, di mana nilai konsumen dibentuk dari keseluruhan kualitas layanan
yang berasal dari beberapa proses layanan yang berbeda dengan kompetitor.
Kumar dan Markeset (2007) menyatakan bahwa implementasi kinerja perusahaan
yang berbasis layanan dapat menciptakan sebuah situasi saling menguntungkan
bagi semua pihak, memberikan keuntungan yang lebih besar pada investasi,

meningkatkan kepuasan, retensi, dan loyalitas pelanggan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik simpulan bahwa variabel strategi kemitraan,
diferensiasi, dan layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kinerja industri kuliner di Kota Denpasar. Selain itu, variabel strategi layanan
merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap peningkatan Kinerja
industri kuliner di Kota Denpasar.

Saran yang dapat diberikan kepada manajer puncak industri kuliner di Kota
Denpasar untuk mempertahankan kebijakan menyangkut variabel kemitraan yaitu
perusahaan diharapkan dapat memiliki database konsumen secara lengkap guna

memelihara loyalitas konsumen dalam jangka panjang. Pada variabel strategi
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diferensiasi, perusahaan hendaknya membuka cabang usaha di tempat strategis
lain sehingga pendapatan yang maksimal dapat diperoleh. Pada variabel strategi
layanan, perusahaan diharapkan untuk memiliki Standar Operasional Prosedur
(SOP) pelayanan bagi karyawan dalam melayani konsumen agar layanan lebih

mudah diukur.
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